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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas mengenai pemodelan 

matematika pelaku pelecehan seksual dengan adanya 

hukum tindak pidana. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi pustaka. Seluruh populasi 

dikelompokkan menjadi empat sub populasi, yaitu individu 

yang berpotensi menjadi pelaku pelecehan seksual atau 

Potential    , individu pelaku pelecehan seksual yang belum 

diberi hukuman atau Harassment Prepetitor    , individu 

pelaku pelecehan seksual yang diberikan hukuman pidana 

atau Criminal    , dan individu pelaku pelecehan yang telah 

berhenti atau Quit    . Hasil analisa menunjukkan bahwa 

model memiliki dua titik ekuilibrium, yaitu titik kuilibrium 

bebas pelaku pelecehan seksual              dan titik 

ekuilibrium endemik                 . Berdasarkan 

model dan titik ekuilibrium, ditentukan bilangan reproduksi 

dasar (  ). Analisis kestabilan bebas pelaku pelecehan 

seksual akan stabil asimtotik lokal ketika     , artinya 

tidak terdapat penyebaran perilaku pelaku pelecehan 

seksual, dan ketika     , artinya terdapat penyebaran 

perilaku pelecehan seksual. 

Kata Kunci: Model matematika, pelecehan seksual, 

hukum pidana, titik ekuilibrium, analisis kestabilan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia diciptakan dengan mempunyai hawa 

nafsu, dan cara mengendalikan nafsu adalah salah satu 

hal yang sangat penting. Belakangan ini, pelecehan 

seksual kerap terjadi di berbagai daerah Indonesia. 

Kejadian seperti inilah yang membuat masyarakat 

merasa was-was dan khawatir mengenai keamanan 

bagi diri mereka. Pelecehan seksual termasuk dalam 

pelanggaran atas kejahatan kesusilaan yang bukan 

hanya menjadi masalah suatu negara, melainkan 

masalah hukum dari seluruh negara yang ada di dunia 

yang merupakan masalah global (Sumera, 2013). 

Peristiwa pelecehan seksual atau dalam bahasa Inggris 

yaitu sexual harassment dapat diartikan dengan 

perilaku yang mengandung unsur seksual, ditandai 

dengan pendekatan fisik yang mengandung maksud 

seksual, atau komentar-komentar seksual yang tidak 

pantas untuk dikatakan maupun didengar dan tidak 

diinginkan oleh orang yang menerima perlakuan 

tersebut (Suprihatin & Azis, 2020).  
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Ruang lingkup dari pelecehan seksual tidak hanya 

terbatas dari pelecehan seksual yang berupa fisik 

seperti sentuhan yang menjurus ke arah seks, namun 

dapat berupa pelecehan secara verbal seperti kata-kata 

yang menyinggung dan tidak membuat nyaman, atau 

secara isyarat seperti siulan atau tatapan dan gerakan 

ke arah seks (Effendi, 2019). Menurut survei pelecehan 

di ruang publik yang dilaksanakan oleh Koalisi Ruang 

Publik Aman (KRPA), bentuk pelecehan verbal sebesar 

60%, pelecehan fisik sebesar 24%, dan pelecehan visual 

sebesar 15% (Aman, 2019). Menurut Catatan Tahunan 

Komnas Perempuan Tahun 2020, kekerasan terhadap 

perempuan pada ranah publik sebesar 21% (1.731 

kasus) dengan kekerasan seksual yang paling menonjol 

sebesar 35% (962 kasus), terdiri dari kasus perkosaan 

sebanyak 229 kasus, pelecehan seksual sebanyak 181 

kasus, persetubuhan sebanyak 5 kasus, pencabulan 

sebanyak 166 kasus, dan sisanya merupakan kasus 

percobaan kekerasan seksual dan pemerkosaan lainnya. 

Kekerasan, eksploitasi, dan pelecehan seksual 

tidak memandang korban, bukan hanya menimpa 

wanita dewasa namun juga dapat terjadi pada lelaki, 

bahkan hingga anak dibawah umur. Kejahatan seksual 

tidak hanya terjadi di tempat tertentu yang memberi 
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peluang manusia saling berkomunikasi, namun dapat 

terjadi di lingkungan keluarga (Aleng, 2020). 

Belakangan ini media sosial tengah diramaikan dengan 

berita mengenai seorang guru yang sekaligus pemilik 

yayasan yang melakukan kekerasan seksual terhadap 

beberapa muridnya, bahkan diantara beberapa korban 

terdapat murid yang melahirkan anak hingga dua kali, 

dan kekerasan seksual ini terjadi dalam waktu yang 

sudah cukup lama (Yunus & Fathorrahman, 2022). 

Kasus pelecehan lainnya yang sedang menjadi perhatian 

yaitu kasus yang terjadi di salah satu perguruan tinggi. 

Kasus pelecehan ini dilakukan oleh seorang dosen dan 

korbannya merupakan mahasiswi. Pelecehan seksual 

terhadap anak didik seperti contoh diatas misalnya, 

dapat mengancam dan menghambat prestasi atau 

pencapaian akademik dari sang murid (Virgitasari & 

Irawan, 2022). Pelaku pelecehan seksual dan pelaku 

kejahatan kesusilaan tidak hanya didominasi oleh 

mereka yang berasal dari golongan ekonomi menengah 

maupun bawah, bahkan bukan yang berekonomi kurang 

atau tidak berpendidikan, melainkan dapat berasal dari 

semua strata sosial baik strata terendah bahkan hingga 

strata tertinggi (Sumera, 2013). 
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Konstitusi Negara Republik Indonesia 

menyatakan bahwasannya negara Indonesia 

merupakan negara yang berdasar pada hukum, sebab 

itulah hukum sangat berperan penting dalam kehidupan 

bernegara dan juga berbangsa. Seluruh warga negara 

Indonesia harus menjadikan hukum sebagai pedoman 

agar kehidupan dapat menjadi lebih tertib (Yunus & 

Fathorrahman, 2022). Dalam KUHP tidak terdapat 

istilah pelecehan seksual, melainkan tindak pidana 

kejahatan kesusilaan yang meliputi perkosaan dan 

pencabulan. Praktik penegakan hukum pelecehan 

seksual secara fisik selama ini diterapkan dengan 

menggunakan Pasal 281 dan Pasal 289 mengenai 

pencabulan, namun terbatas hanya hanya pada 

pelecehan yang berupa fisik, sejauh ini pasal mengenai 

pelecehan verbal belum diatur dalam hukum pidana 

Indonesia, namun penegakan hukum terhadap 

pelecehan seksual secara verbal dapat menggunakan 

pasal 315 mengenai penghinaan ringan (Effendi, 2019). 

Perkembangan teknologi dan ilmu matematika 

dapat memudahkan manusia guna melakukan simulasi 

terhadap permasalahan kompleks yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari, digunakan untuk mengukur 

suatu fenomena yang terjadi di alam semesta ini (Ndii, 
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2018). Salah satu cabang dari perkembangan ilmu 

matematika ialah model matematika. Model matematika 

dapat menjadi salah satu solusi dari sekian banyak 

permasalahan dalam kehidupan (Aswan, 2018). Model 

matematika digunakan untuk menggambarkan suatu 

permasalahan fenomena dunia nyata dalam bahasa 

matematis, maka  diharapkan dengan dimodelkannya 

suatu fenomena atau masalah dapat mempermudah 

dalam memahami masalah tersebut (Kurniawati & 

Rosyidi, 2019).  

Permasalahan pelecehan seksual yang kerap 

terjadi di masyarakat cukup meresahkan. Upaya 

pencegahan yang dapat dilakukan pemerintah adalah 

dengan memberi hukuman yang setimpal bagi pelaku 

pelecehan. Dalam penelitian ini akan membahas 

perilaku kriminal dengan kasus pelecehan seksual, yaitu 

mengenai model matematika pelaku pelecehan seksual 

dengan hukum tindak pidana guna lebih memahami 

peristiwa pelecehan seksual yang terjadi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Bagaimana bentuk model matematika pelaku 

pelecehan seksual dengan  hukum tindak pidana? 

2. Bagaimana titik ekuilibrium dan kestabilan titik 

ekuilibrium dari model matematika pelaku 

pelecehan seksual dengan hukum tindak pidana? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan penelitian ini, yaitu: 

1. Membentuk model matematika pelaku pelecehan 

seksual dengan hukum tindak pidana. 

2. Menentukan titik ekuilibrium serta kestabilan titik 

ekuilibrium dari model matematika pelaku 

pelecehan seksual dengan hukum tindak pidana. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelititan ini adalah: 

1. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan menambah 

pengetahuan mengenai pemodelan matematika. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sumber referensi bagi peneliti selanjutnya, 

terutama yang terdapat kaitannya mengenai 

pemodelan matematika. 
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3. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharap dapat menjadi 

pertimbangan untuk mengambil kebijakan dalam 

meningkatkan keamanan dan menekan angka 

korban pelecehan. 

E. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini 

adalah objek yang akan dimodelkan dalam penelitian, 

yaitu: 

1. Terdapat empat populasi, yaitu populasi yang 

berpotensi menjadi pelaku pelecehan seksual, 

populasi pelaku pelecehan seksual, populasi pelaku 

pelecehan yang diberikan hukuman, serta populasi 

pelaku pelecehan seksual yang telah berhenti. 

2. Populasi bersifat tertutup sehingga tidak terdapat 

populasi yang bermigrasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Model Matematika 

Kata ‘model’ dapat dimaksudkan sebagai ‘tiruan’ 

yang menyerupai kenyataan. Model matematika dari 

suatu fenomena merupakan ekspresi matematika yang 

diturunkan dari suatu fenomena tersebut. Model 

matematika digunakan guna merepresentasikan 

menjelaskan karakteristik fenomena yang dimodelkan. 

Dalam menurunkan suatu model matematika, akan 

melibatkan asumsi-asumsi, pendekatan, maupun 

pembatasan berdasarkan observasi terhadap fenomena 

yang sesungguhnya. Asumsi dan pendekatan tersebut 

dilakukan guna mempelajari fenomena tersebut secara 

sederhana (Ndii, 2018). 

Secara umum terdapat tiga langkah guna 

menerapkan matematika guna mempelajari suatu 

fenomena: 

1. Pemodelan matematika suatu fenomena atau  

perumusan masalah. 

Guna menerjemahkan data atau informasi yang ada 

mengenai suatu fenomena masalah nyata menjadi 

suatu model matematika. Data dapat diperoleh 
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melalui  ekperimen, pengamatan di industri atau 

kehidupan sehari-hari. 

2. Kesimpulan matematika. 

Setelah memperoleh model matematika, mencari 

solusi dari model tersebut dengan metode 

matematika yang sesuai. Solusi  matematika ini 

seringkali dinyatakan dalam fungsi matematika, 

grafik, atau angka. 

3. Interpretasi solusi 

Dalam matematika terapan, solusi matematika 

yang berbentuk fungsi matematika, grafik, dan 

angka tersebut tidak berarti banyak jika solusinya 

tidak menjelaskan masalah awalnya. 

Macam model dapat dibedakan menjadi beberapa 

model, yaitu model ikonik, model analog, model 

simbolik. Penelitian ini merupakan pemodelan 

matematika yang termasuk ke dalam bentuk model 

simbolik. Model simbolik adalah model yang 

menggambarkan sifat karakteristik objek yang 

dimodelkan menggunakan lambang atau simbol 

(Cahyono, 2013). 
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B. Model SIR 

Model epidemiologi umumnya berfokus pada 

dinamika dari perpindahan karakter antara individu ke 

individu, populasi ke populasi, bahkan negara ke negara  

(Toaha, Khaeruddin, & A.R, 2014). Model epidemi yang 

sederhana yaitu model epidemi berbasis model SIR. 

Model SIR diperkenalkan pertama kalinya oleh W. O. 

Kermack dan Mc. Kendrick pada tahun 1972, didalam 

model tersebut  populasi manusia dibagi menjadi tiga 

kelompok, yaitu kelompok yang rentan atau Suspectible 

   , kelompok yang terinfeksi atau Infected    , dan 

kelompok yang sembuh atau Recovered     (Iswanto, 

2012). 

Model epidemi SIR diasumsikan sebagai berikut: 

  = jumlah individu rentan pada populasi saat waktu t 

 =  jumlah individu yang terinfeksi pada populasi saat 

waktu t 

  = jumlah individu sembuh pada populasi saat waktu t 

r = laju penularan dari individu rentan menjadi individu 

yang terinfeksi 

a = laju kesembuhan dari individu yang terinfeksi 

menjadi individu yang sembuh 
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Berdasarkan asumsi tersebut, model epidemi 

tersebut dapat dituliskan kedalam sistem persamaan 

diferensial sebagai berikut: 

  

  
      

  

  
        

  

  
    

Sistem persamaan diferensial terebut dapat 

diinterpretasikan seperti dalam Gambar 2.1 Diagram 

Model SIR berikut (Tjolleng, Komalig, & Prang, 2013): 

 

  

 

Gambar 2. 1 Diagram Model SIR 

Pengembangan model SIR dapat berupa 

penambahan asumsi dan parameter atau penambahan 

kompertemen. Salah satu contoh pengembangan model 

SIR dengan penambahan asumsi dan parameter adalah 

dengan menambah asumsi adanya kelahiran dan 

kematian alami, dan salah satu contoh pengembangan 

model SIR dengan menambahkan kompartemen adalah 

dengan menambah kompartemen kelompok yang 

S I R a r 
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terinfeksi namun belum menunjukkan gejala dan belum 

dapat menularkan atau Exposed (E) sehingga bentuk 

model SIR menjadi bentuk model SEIR (Manaqib, 2021). 

Contoh 2.1: Pemodelan matematika SIRI pada 

penyebaran penyakit tifus di Sulawesi Selatan (Side, 

Zaki, & Sartika, 2021). 

Pada penelitian ini terdapat beberapa asumsi guna 

memodelkan penyakit tifus: 

1. Terdapat kematinan dan kelahiran dalam populasi. 

2. Setiap individu yang lahir akan menjadi kelompok 

rentan. 

3. Setiap individu yang terdeteksi akan menjadi 

terinfeksi. 

4. Masa inkubasi penyakit tifus (singkat) 7-12 hari. 

5. Individu yang sudah sembuh dapat kembali 

terinfeksi sebab kurang menjaga kesehatan. Bakteri 

yang terdapat di dalam tubuh belum sepenuhnya 

mati, tetapi dalam kondisi dorman aktif ketika 

sistem kekebalan tubuh menurun maka bakteri 

tersebut bisa aktif kembali sehingga akan kembali 

terkena penyakit tifus. Faktor penyebab turunnya 

kekebalan tubuh adalah kelelahan atau istirahat 

yang kurang. 

Keterangan variabel dan parameter: 
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S(t) : Jumlah individu rentan pada populasi saat waktu 

t 

I(t) : Jumlah individu terinfeksi pada populasi saat 

waktu t 

R(t) : Jumlah individu sembuh pada populasi saat 

waktu t 

C : Laju kelahiran 

  : Laju kematian alami 

  : Laju penularan penyakit 

  : Laju kesembuhan penyakit 

  : Laju individu yang kembali terinfeksi 

Berdasarkan asumsi, maka model penyakit tifus dapat 

dituskan dalam bentuk sistem persamaan diferensial 

berikut: 

  

  
          

  

  
              

  

  
           

C. Persamaan Diferensial 

Persamaan diferensial merupakan persamaan 

yang menyatakan hubungan antara suatu variabel tak 

bebas beserta turunannya terhadap variabel bebas, 



14 
 

dengan satu atau lebih turunan dari variabel tersebut 

tersebut. 

Bentuk umum persamaan diferensial orde n adalah 

sebagai berikut 

                            (2.1) 

yang menyatakan adanya keterikatan antara variabel 

bebas   dengan variabel tak bebas   beserta 

turunannya dalam bentuk persamaan yang identik nol. 

Beberapa referensi menuliskan persamaan tersebut 

dalam bentuk                     . 

Klasifikasi persamaan diferensial dibagi menjadi 

dua, yaitu (Murtafi'ah & Apriandi, 2018): 

1. Persamaan Diferensial Biasa 

Persamaan diferensial biasa adalah suatu 

persamaan diferensial yang melibatkan hanya pada 

satu peubah atau bergantung hanya pada satu 

variabel bebas. 

2. Persamaan Diferensial Parsial 

Persamaan diferensial parsial adalah suatu 

persamaan dierensial yang melibatkan atau 

bergantung pada dua bahkan lebih varibel bebas. 

Dalam suatu persamaan diferensial, terdapat 

beberapa istilah didalamnya, antara lain yaitu orde yang 

merupakan turunan tertinggi dalam sebuah persamaan 
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diferensial, dan derajat yaitu pangkat dari turunan 

tertinggi dalam persamaan diferensial.  

Contoh 2.2 

             merupakan suatu persamaan 

diferensial berorde 1 dan berderajat 2. 

Dalam suatu persamaan diferensial yaitu 

persamaan diferensial parsial atau persamaan 

diferensial biasa, dapat digolongkan menjadi persamaan 

diferensial linier dan persamaan diferensial tak linier. 

Suatu persamaan diferensial dikatakan linier jika tidak 

terdapat perkalian antar variabel tak bebas dan 

turunannya. Jika tidak memenuhi syarat ini, maka 

disebut sebagai persamaan diferensial tak linier. 

Persamaan diferensial linear biasanya dapat dituliskan 

dalam bentuk berikut 

      
          

                    (2.2) 

Jika bentuk persamaan tidak seperti persamaan (2.2) 

maka persamaan tersebut merupakan persamaan 

diferensial tak linier (Waluyo, 2006). 

D. Sistem Persamaan Diferensial 

Sistem persamaan diferensial merupakan 

kumpulan lebih dari satu persamaan diferensial. Secara 

sistematis, dapat dituliskan dalam bentuk : 
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 ̇             (2.3) 

dengan  

 ̇    
  

  
 

(

 
 
 
 

   

  
   

  
 

   

  )

 
 
 
 

   

       (

               

               

 
               

)  (2.4) 

dengan            merupakan variabel tak bebas dan   

merupakan variabel bebas. Jika ruas kanan dari sistem 

 ̇          ,  variabel   dinyatakan secara eksplisit, 

maka sistem (2.3) disebut sistem otonomus dan dapat 

ditulis secara sistematis sebagai 

 ̇           (2.5) 

Berdasarkan kelinierannya sistem persamaan dibagi 

menjadi dua, yaitu: 

1. Sistem Persamaan Diferensial Linier 

Pada persamaan (2.4), jika masing-masing fungsi 

merupakan fungsi linier dari variabel bebas t dan 

variabel terikat           , maka sistem tersebut 

merupakan sistem persamaan diferensial linier. 

Variabel bebas t dapat dituliskan sebagai berikut 
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 ̇                             

                     

 ̇                             

                     

      (2.6) 

 ̇                             

                     

Dapat ditulis dalam bentuk : 

 ̇                   (2.7) 

Contoh 2.3: Sistem Persamaan Diferensial Linier 

  

  
      

  

  
       

2. Sistem Persamaan Diferensial Non Linier 

Sistem persamaan diferensial non linier merupakan 

suatu sistem persamaan yang terdiri lebih dari satu 

persamaan yang saling terkait. 

Pada persamaan (2.4), jika masing-masing fungsi 

merupakan fungsi non linier dari variabel bebas t 

dan variabel terikat           , maka sistem 

tersebut merupakan sistem persamaan diferensial 

linier (Manaqib, 2021). 
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Contoh 2.4: Sistem Persamaan Diferensial Non 

Linier 

   

  
         

   

  
    

       

E. Titik Ekuilibrium 

Titik ekuilibrium atau titik kesetimbangan 

merupakan titik yang nilainya tidak akan berubah 

terhadap waktu, atau dapat dikatakan titik ekuilibrium 

adalah solusi yang tetap konstan meskipun waktu 

berganti. 

Definisi 2.1: Diberikan suatu persamaan sistem 

 ̇      , yang memiliki solusi dengan kondisi awal 

       . Suatu vektor  ̅ yang memenuhi    ̅    

disebut titik ekuilibrium (Manaqib, 2021). 

Contoh 2.5: (Cara mencari titik ekuilibrium) 

Diberikan sistem persamaan diferensial non linier, 

maka tentukan titik kesetimbangannya dari  persamaan 

berikut 

 ̇            

 ̇         

Berdasarkan definisi, maka  ̇   ̇    
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    dan     

Apabila    , maka 

            

              

          

    dan     

Apabila    , maka 

                  

          

    

Maka didapatkan titik ekuilibriumnya, yaitu (0,0), (3,0), 

dan (5,2). 

F. Nilai Eigen dan Vektor Eigen 

Nilai eigen dapat digunakan guna mengetahui 

kestabilan dari suatu sistem persamaan diferensial. 

Misalkan A merupakan sebuah matriks    . Bilangan 

real   disebut nilai eigen dari matriks A jika terdapat 

vektor tak nol   di    yang memenuhi persamaan 

     . Vektor tak nol   yang memenuhi persamaan 

      disebut vektor eigen matriks A yang 

berkorespondensi dengan nilai eigen   (Wijayanti, 

Wahyuni, & Susanti, 2015). 
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Guna mencari nilai eigen dari matriks A 

berukuran    , persamaan      , dapat dituliskan 

menjadi 

       

         

          

Supaya   dapat menjadi nilai eigen, maka paling tidak 

terdapat satu solusi tak nol dari persamaan 

         . Persamaan           memiliki 

solusi tak nol, jika dan hanya jika              atau 

             yang disebut persamaan karakteristik 

dari matriks A (Andari, 2017). 

Contoh 2.6:  

Terdapat vektor eigen   (
  
 

) dan   (
 
  

), dan 

persamaan berikut: 

  

  
      

  

  
     

Dapat dibuat dalam bentuk matriks 

  (
   
  

) 

Sehingga 

|    |    
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 |
  
  

|  |
   
  

|    

|
    
     

|    

Diperoleh 

    dan     

Nilai eigen dari persamaan diatas adalah      dan 

     

G. Linieritas 

Linierisasi adalah proses untuk mentransformasi 

sistem persamaan diferensial tak linier menjadi bentuk 

sistem persamaan diferensial linier. Hasil linierisasi ini 

digunakan untuk melihat kestabilan dari suatu sistem 

persamaan diferensial. Teknik pelinieran untuk 

menganalisis kestabilan tersebut dapat menggunakan 

konsep matriks Jacobian. Jika diberikan suatu sistem 

persamaan diferensial  ̇       dengan   

            , maka pada suatu titik  ̅ diberikan matriks 

Jacobi seperti dibawah ini  (Syari'ah & Prawoto, 2022): 

    ̅  

[
 
 
 
 
 
   

   
  ̅ 

   

   
  ̅ 

   

   
  ̅  

   

   
  ̅ 

   

   
  ̅  

   

   
  ̅ 

 
   

   
  ̅ 

 
   

   
  ̅ 

 
 

 
   

   
  ̅ ]

 
 
 
 
 

 (2.8) 
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Definisi 2.2: Titik ekuilibrium   ̅  disebut titik 

ekuilibrium hyperbolic jika tidak terdapat nilai eigen 

dari     ̅  yang memiliki bagian real nol (Wiggins, 

2003). 

Teorema 2.1: Diberrikan sebuah matriks Jacobian 

dengan    adalah nilai eigen dari matriks Jacobian 

tersebut dan Re (  ) adalah bagian real dari   , maka 

(Iswanto, 2012): 

1. Jika untuk setiap Re (  ) matriks Jacobian adalah 

negatif, maka titik ekuilibrium   ̅  stabil asimtotik 

lokal.  

2. Jika terdapat salah satu Re (  ) matriks Jacobian 

adalah positif, maka titik ekuilibrium   ̅  tidak 

stabil.  

Contoh 2.7: 

Diketahui suatu sistem persamaan diferensial. Tentukan 

kestabilan dari sistem persamaan berikut menggunakan 

matriks Jacobian 

 ̇       ̇        

Titik tetap diperoleh dengan membuat  ̇   ̇    dan 

diperoleh titik tetap              dan            . 

Misal  ̇         dan  ̇        , maka turunan dari   

dan   terhadap   dan   dinotasikan dengan   ,    dan  
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  ,   . Dapat dibentuk matriks Jacobiannya sebagai 

berikut 

  [
    
    

]  [
   
     

] 

Pada titik       , nilai eigen yang diperoleh dari 

matriks tersebut adalah 

  *
   
    

+            

Diperoleh      √  

Karena salah satu bagian real nilai eigen positif, maka 

titik ekuilibrium        tidak stabil. Namun pada titik 

tetap      , nilai eigen dari matriks tersebut  

  *
   
   

+            

Diperoleh        

Karena bagian riil nilai eigen tersebut negatif, maka titik 

ekuilibrium tersebut stabil (Ndii, 2018). 

H. Bilangan Reproduksi Dasar 

Bilangan reproduksi dasar merupakan nilai yanag 

menentukan banyaknya populasi rentan yang menjadi 

individu terinfeksi yang disebabkan oleh individu 

terinfeksi. Lambang dari bilangan reproduksi dasar 

yaitu    (Side, Zaki, & Sartika, 2021). Terdapat 

beberapa kemungkinan kondisi dari bilangan 
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reproduksi dasar   , yaitu (Nurfadilah, Fardinah, & 

Hikmah, 2021): 

1. Apabila     , artinya rata-rata setiap individu 

yang terinfeksi akan menularkan penyakit pada 

kurang satu individu yang rentan, maka penyakit 

tidak menyebar. 

2. Apabila     , artinya rata-rata setiap individu 

yang terinfeksi akan menularkan penyakit pada 

lebih dari satu individu yang rentan, maka penyakit 

akan menyebar. 

3. Apabila     , artinya rata-rata individu yang 

terinfeksi akan menularkan penyakit pada tepat 

satu individu rentan, maka penyakit akan menetap. 

I. Kestabilan Titik Ekuilibrium 

Kestabilan titik ekuilibrium digunakan untuk 

melihat perilaku solusi dari suatu persamaan 

diferensial. Terdapat beberapa sifat kestabilan yang 

akan dijelaskan pada subbab ini. Jika suatu sistem stabil, 

saat terdapat pertubasi pada sistem tersebut maka kecil 

kemungkinan terjadi perubahan pada perilaku dari 

solusi sistem. 

Definisi 2.3 (Olsder & Woude, 2003) Diberikan suatu 

persamaan diferensial orde satu  ̇       yang 
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memiliki solusi         dengan kondisi awal         . 

Titik ekuilibrium  ̅ dikatakan: 

1. Titik ekuilibrium  ̅ dikatakan stabil apabila untuk 

setiap     terdapat     sedemikian sehingga 

‖    ̅‖   , kemudian ‖         ̅‖    untuk 

semua    . 

2. Titik ekuilibrium  ̅ disebut stabil asimtotik lokal 

apabila titik ekuilibrium stabil dan terdapat       

sedemikian sehingga        ‖         ̅‖   , 

asalkan ‖    ̅‖    . 

3. Titik ekuilibrium  ̅ dikatakan tidak stabil apabila 

tidak memenuhi definisi 1 tidak terpenuhi. 

Sifat kestabilan lokal dari suatu titik ekuilibrium 

dapat diketahui melalui pelinieran dari titik ekuilibrium 

tersebut dengan menggunakan matriks Jacobian, 

sedangkan untuk kestabilan global dari suatu sistem 

dapat dicari berdasarkan titik ekuilibrium yang 

berkestabilan lokal.  

Definisi 2.4 (Putra, Sukatik, & Nita, 2016): Titik 

ekuilibrium dikatakan stabil asimtotik global jika untuk 

sebarang nilai awal      , maka setiap solusi pada 

sistem persamaan diferensial dengan   sampai tak 

hingga menuju ke titik ekulibrium. 
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Berdasarkan nilai persamaan akar-akar 

karakteristik terdapat beberapa kemungkinan jenis 

kestabilan titik ekuilibrium. Berikut merupakan jenis 

kestabilan dari titik ekuilibrium dapat digolongkan 

pada Tabel 2.1 Jenis Kestabilan dari Titik Ekuilibrium 

(Boyce & DiPrima, 2009) 

Tabel 2. 1 Jenis Kestabilan dari Titik Ekuilibrium 
Nilai Akar Persamaan 

Karakteristik 
Bentuk Kestabilan 

        Simpul Tidak stabil 

        Simpul Stabil asimtotik 

        Titik pelana Tidak stabil 

        Simpul atau 
spiral 

Tidak stabil 

        Simpul atau 
spiral 

Stabil asimtotik 

               Spiral Tidak stabil 

               Spiral  Stabil asimtotik 

          Titik pusat 
atau spiral 

Tidak dapat 
ditentukan 

J. Kriteria Routh Hurwitz 

Kriteria Routh-Hurwitz digunakan untuk 

mengidentifikasi kestabilan lokal dari suatu sistem 

persamaan diferensial. Kriteria Routhh Hurwitz dapat 
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digunakan ketika nilai eigen pada suatu matriks A 

merupakan akar persamaan karakteristik polinomial. 

Teorema 2.2: Diberikan sebuah polinomial 

           
               

Yang mana koefisien    merupakan sebuah konstanta 

riil dan          . Maka matriks Routh-Hurwitz 

didefinisikan menggunakan koefisien    dari persamaan 

karakteristik (Ndii, 2018). 

   [  ]    [
   
    

]  

   [

  

  

  
    

      

]  

   

[
 
 
 
 
   
    
    

  

    
     
      
    

      ]
 
 
 
 

 

Dimana      jika    . Jika semua akar dari 

polinomial      merupakan negatif jika dan hanya jika 

determinan dari seluruh matriks Routh-Hurwitz adalah 

positif: 

                      

K. Hukum Pidana 

Pengertian hukum pidana secara sederhana 

adalah hukum yang didalamnya memuat mengenai 
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peraturan-peraturan yang mengandung suatu larangan 

dan keharusan terhadap pelanggar dari hukum 

tersebut, yang diancam dengan hukuman berupa siksa 

badan. Tujuan pokok dari dibentuknya hukum pidana 

yaitu guna melindungi kepentingan masyarakat sebagai 

suatu kolektivitas dari perbuatan-perbuatan yang 

merugikan bahkan hingga mengancamnya baik yang 

dilakukan perorangan maupun berupa kelompok. 

Kepentingan masyarakat tersebut berupa ketertiban, 

kedamaian, ketenangan kehidupan masyarakat (Gunadi 

& Efendi, 2014). 

Kejahatan dalam bidang kesusilaan merupakan 

kejahatan tentang hal yang berhubungan menyangkut 

masalah seksual. Pada kitab Undang-undang Hukum 

Pidana (KUHP), kejahatan mengenai kesusilaan diatur 

pada Bab XVI Buku II dengan judul “Kejahatan Terhadap 

Kesusilaan” (Sumera, 2013). 

a. Kejahatan melanggar kesusilaan diatur dalam Pasal 

281. 

b. Kejahatan mengenai perzinahan diatur dalam Pasal 

284. 

c. Kejahatan perkosaan untuk bersetubuh diatur 

dalam Pasal 285. 
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d. Kejahatan persetubuhan dengan perempuan di luar 

perkawinan yang dalam keadaan tidak sadarkan 

diri atau tidak berdaya diatur dalam Pasal 286. 

e. Kejahatan persetubuhan dengan perempuan di luar 

perkawinan yang belum berusia 15 tahun diatur 

dalam Pasal 287. 

f. Kejahatan perbuatan cabul diatur dalam Pasal 289. 

Sedangkan penegakan hukum untuk pelecehan 

seksual secara verbal, diatur dalam Pasal 315 

mengenai penghinaaan ringan (Effendi, 2019). 

L. Pelecehan Seksual 

Pelecehan seksual adalah suatu bentuk perilaku 

yang mengandung unsur seksual yang tidak diinginkan 

oleh objek dari pelecehan seksual, permintaan dari 

pelaku pelecehan untuk melakukan perbuatan seksual 

baik dalam bentuk lisan maupun dalam bentuk fisik 

yang dapat terjadi di ruang publik. Indonesia 

merupakan salah satu negara yang darurat akan 

perbuatan pelecehan sehingga membuat masyarakat 

merasa terancam (Kartika & Najemi, 2020).  

Ruang lingkup pelecehan seksual cukup luas. 

Terdapat beberapa jenis pelecehan seksual, antara lain 

pelecehan seksual secara fisik seperti sentuhan yang 
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hanya diinginkan oleh satu pihak menjurus ke arah seks 

seperti meraba, mencium, dan hal lainnya dengan 

tatapan penuh nafsu, pelecehan seksual secara lisan 

seperti kata-kata yang tidak diinginkan dan 

menyinggung mengenai penampilan, pelehan seksual 

yang tersurat seperi suatu gambar yang menunjukkan 

tentang pornografi, serta komentar-komentar yang 

melecehkan yang ada di media sosial, pelecehan secara 

isyarat seperti gerakan yang menunjukkan ke arah seks, 

dan pelecehan emosional seperti menghina, mencela 

yang bersifat seksual, dan ajakan-ajakan yang tidak 

diinginkan  (Effendi, 2019). 

Majunya ilmu dan teknologi pada zaman ini, 

perkembangan kependudukan masyarakat, juga 

perubahan sosial yang ada di lingkungan masyarakat 

saat ini memberikan dampak tersendiri terhadap 

modus, sifat, intensitas, bahkan motif kejahatan. 

Terdapat banyak faktor baik secara langsung atau tak 

langsung turut memberi warna dalam timbulnya tindak 

kejahatan kekerasan (Kristiani, 2014). Jika seorang 

pelaku kejahatan kekerasan dilihat melalui faktor 

internal, yaitu yang disebabkan oleh kepribadian 

individu yang kurang baik, atau bahkan pernah menjadi 

salah satu korban dari kejahatan pelecehan seksual. Dan 
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faktor pemicu lainnya dipengaruhi oleh lingkungan 

sekitar dari sang pelaku, karena majunya teknologi 

sehingga akses untuk melihat video porno lebih bebas 

diakses dan berakibat penikmat konten porno tersebut 

suka berimajinasi dengan kegiatan seksual yang 

diinginkan mereka (Tamara & Budyatmojo, 2016). 

Menurut Ratna Batara Munti, unsur yang penting 

dari pelecehan seksual adalah penolakan atau 

ketidakinginan pada segala sesuatu bentuk perhatian 

yang bersifat seksual, sebab jika perbuatan yang 

dilakukan tidak dikehendaki oleh sang penerima, maka 

perbuatan yang dilakukan dapat dikategorikan sebagai 

pelecehan seksual (Effendi, 2019). 

M. Kajian Terdahulu 

Beberapa penelitian yang membahas mengenai 

model terkait kriminalitas diantaranya adalah: 

1. Penelitian yang berjudul “Analisis Dinamik 

Penyebaran Penyalahgunaan Narkoba Kelompok 

Individu yang Direhabilitasi” pada tahun 2020 oleh 

Siti Khasanah. Penelitian ini membahas mengenai 

model penyebaran penyalahgunaan narkoba dengan 

membagi populasi manusia     menjadi empat 

kelas, yaitu kelas individu yang rentan terhadap 
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Λ 𝛽𝑆 𝑃  𝐹  

𝜇𝑆 

𝛿𝑅ℎ 

𝛾𝑃 𝜃𝑅ℎ 
𝜎𝐹 

𝜋𝑃 

𝜇𝑅ℎ 

 𝜇  𝑎  𝑃  𝜇  𝑎  𝐹 

narkoba    , kelas individu ketergantungan 

psikologis, kelas individu kertergantungan fisik    , 

dan kelas individu ketergantungan narkoba yang 

direhabilitasi    . Berdasarkan penelitian tersebut, 

diperoleh hasil yaitu selain program rehabilitasi 

terhadap individu yang menyalahgunakan narkoba, 

seharusnya terdapat kontrol pada kontak efektif 

sehingga tidak terjadi peningkatan pada individu 

ketergantungan psikologis ataupun individu 

ketergantungan fisik.  

Model matematika dalam penelitian tersebut dapat 

diinterpretasikan seperti Gambar 2.2 berikut.  

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2. 2 Diagram Transfer Model Penyebaran 

Penyalahgunaan Narkoba Kelompok Individu yang 

Direhabilitasi 

S P F 

𝑹𝒉 



33 
 

Model matematika yang dibentuk 

merupakan sistem persamaan diferensial dapat 

dilihat pada sistem dibawah: 

  

  
                ℎ 

  

  
                     

  

  
                ℎ 

  ℎ

  
               ℎ 

Tabel 2. 2 Daftar Variabel Model Penyebaran 
Penyalahgunaan Narkoba Kelompok Individu yang 

Direhabilitasi 
Variabel  Keterangan  Syarat  
     Total populasi manusia 

pada waktu t 
       

     Banyak individu yang 
rentan menyalahgunakan 
narkoba pada saat t 

       

     Banyak individu yang 
keterganttungan 
psikologis pada saat t 

       

     Banyak individu yang 
ketergantungan fisik pada 
saat t 

       

 ℎ    Banyak individu 
ketergantungan narkoba 
dalam masa pengobatan 
(rehabilitasi) pada saat t 

 ℎ      
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Tabel 2. 3 Daftar Parameter-parameter Model 
Penyebaran Penyalahgunaan Narkoba Kelompok 

Individu yang Direhabilitasi 
Parameter  Keterangan Syarat  

  Laju rekruitmen individu 
usia 10-59 taun dalam 
populasi yang rentan 
menggunakan narkoba. 

    

  Laju kematian alami dari 
populasi (per satuan 
waktu). 

    

  Proporsi tingkat kontak 
efektif yang membuat orang 
rentan kontak dengan 
ketergantungan pskologi 
maupun ketergantungan 
fisik. 

    

  Proporsi tingkat 
transformasi dari 
ketergantungan psikologis 
menjadi ketergantungan 
fisik (persatuan tahun). 

    

  Proporsi tingkat perawatan 
ketergantungan psikologis 
(per tahun). 

    

  Proporsi tingkat perawatan 
ketergantungan fisik (per 
tahun). 

    

   Laju konstan kematian 
karena overdosis narkoba 
pada kelas ketergantungan 
psikologis (per tahun). 

     

   Laju konstan kematian 
karena overdosis narkoba 
pada kelas ketergantungan 
fisik (per tahun). 

     

  Laju konstan 
ketergantungan narkoba 
yang direhabilitasi ke kelas  
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Parameter Keterangan Syarat 
 fisik (per tahun).  
  Peluang ketergantungan 

narkoba yang sudah 
direhabilitasi kembali 
rentan menyalahgunakan 
narkoba (per tahun). 

    

Persamaan dengan penelitian yaitu membentuk 

model dengan empat sub populasi dan terdapat sub 

populasi penanganan. Perbedaan dengan penelitian 

ini yaitu adanya penambahan sub populasi 

Recovered atau sub populasi sembuh. 

2. Penelitian yang berjudul “Model Matematika 

Populasi Perokok pada Daerah yang Menerapkan 

Denda” pada tahun 2018 oleh Ramadhani 

Trihartanto, Supriyono, dan Muhammad Kharis. 

Penelitian ini membahas mengenai perilaku 

perokok dengan membagi populasi manusia     

menjadi empat kelas, yaitu kelas perokok potensial 

pada waktu      , kelas perokok aktif pada waktu   

   , kelas perokok yang berhenti sementara (  ), 

kelas perokok yang berhenti permanen (  ). 

Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh hasil 

berupa dua model yaitu model dengan denda 

sebagai faktor utama dan model dengan denda 

bukan sebagai faktor utama. Berdasarkan kedua 

model, diperoleh kesimpulan hasil bahwa guna 
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menghilangkan populasi perokok aktif diperlukan 

usaha dengan menekan laju kontak antara kelas 

potensial perokok dengan kelas perokok aktif. 

Tabel 2. 4 Tabel Variabel Model Matematika 
Populasi Perokok pada Daerah yang Menerapkan 

Denda 
Variabel  Keterangan  Syarat  

     Proporsi populasi perokok 
potensial pada waktu t. 

        

     Proporsi populasi perokok 
aktif pada waktu t. 

        

      Individu pelaku pelecehan 
seksual yang diberi hukum 
pidana (Criminal). 

         

      Individu pelaku pelecehan 
seksual yang telah berhenti 
(Quit). 

         

 

Tabel 2. 5 Daftar Parameter-parameter Model 
Matematika Populasi Perokok pada Daerah yang 

Menerapkan Denda 
Parameter  Keterangan  Syarat  

  Laju rekruitmen dan laju 
kematian pada populasi. 

    

  Laju kontak antara 
perokok aktif dan perokok 
potensial. 

    

  Laju efektivitas dengan 
yang dikenakan pada 
perokok aktif. 

    

  Laju individu yang 
berhenti merokok. 

    

  Proporsi individu yang 
berhenti merokok untuk 
kembali merokok. 
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Parameter Keterangan Syarat 
  Proporsi perokok aktif 

yang berhenti merokok 
secara permanen. 

    

 

 

Gambar 2. 3 Diagram Skematik Model Matematika 
(Denda Faktor Utama) 

Model matematika dengan denda sebagai faktor 

utama diberikan pada sistem dibawah ini. 
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Gambar 2. 4 Diagram Skematik Model Matematika 
(Denda Bukan Faktor Utama) 

Model matematika dengan denda bukan sebagai 

faktor utama diberikan pada sistem dibawah ini. 

  

  
          

  

  
                      

   

  
                       

   

  
                       

Persamaan dengan penelitian ini yaitu membentuk 

model dengan empat sub populasi dan terdapat sub 

populasi Suspectible atau sub populasi yang rentan, 

sub populas Infected atau sub populasi yang 

terinfeksi, dan sub populasi Recovered atau sub 
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populasi yang sembuh. Perbedaan dengan penelitian 

ini yaitu penanganan terhadap sub populasi Infected 

atau sub populasi yang terinfeksi dengan 

menambahkan sub populasi baru. 

3. Penelitian yang berjudul “Model Matematika 

Dinamika Populasi Perokok dengan Faktor Edukasi 

dan Candy Treatment” yang dilakukan oleh Anissa 

Wijayanti, Sutriany Nteseo, Nur Aini, dan 

Dennynatalis Taha. Penelitian ini membahas 

mengenai dinamika populasi merokok dengan 

mempertimbangkan faktor edukasi dan pengobatan 

berupa terapi permen (Candy Treatment) dengan 

membagi populasi menjadi empat kelompok, yaitu 

kelompok individu potensial merokok    , 

kelompok individu perokok ringan yang merokok 

dalam jumlah sedikit    , kelompok individu 

perokok berat yang sering merokok dalam jumlah 

yang banyak    , dan kelompok individu yang sehat 

atau telah berhenti merokok    . Berdasarkan 

penelitian tersebut, diperoleh hasil yaitu dengan 

meningkatkan edukasi kepada seluruh masyarakat 

dan meningkatkan efektivitas terapi permen, maka 

   akan semakin kecil menunjukkan berkurangnya 
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epidemi pada populasi sehingga pertambahan 

populasi yang merokok dapat dicegah. 

 

Gambar 3. 1 Model Matematika Dinamika Populasi 
Perokok dengan Faktor Edukasi dan Candy 

Treatment 

Model matematika dinamika populasi perokok 

dengan faktor edukasi dan candy treatment 

dijelaskan pada sistem dibawah. 
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Tabel 2. 6 Daftar Parameter Model Matematika Dinamika 
Populasi Perokok dengan Faktor Edukasi dan Candy 

Treatment 
Parameter  Keterangan  

  Tingkat kelahiran. 
  Tingkat kematian alami. 
  Tingkat kematian karena 

penyakit yang ditimbulkan 
oleh rokok. 

  Faktor edukasi berupa 
penyuluhan kesehatan. 

  Terapi permen. 
  Terjadinya kontak/interaksi 

dengan individu perokok. 
  Tingkat perubahan individu 

rentan menjadi perokok 
ringan. 

  Tingkat perubahan perokok 
ringan menjadi perokok 
berat. 

  Tingkat kesembuhan 
perokok ringan. 

  Tingkat kesembuhan 
perokok berat. 

Persamaan dengan penelitian ini yaitu membentuk 

model dengan empat sub populasi dan terdapat sub 

populasi Suspectible atau sub populasi yang rentan, 

sub populas Infected atau sub populasi yang 

terinfeksi, dan sub populasi Recovered atau sub 

populasi yang sembuh. Perbedaan dengan penelitian 

ini yaitu penanganan terhadap sub populasi Infected 
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atau sub populasi yang terinfeksi dengan 

menambahkan sub populasi baru. 

4. Penelitian yang berjudul  “Analisis Kestabilan Model 

Penyebaran Pengguna Narkoba dengan Faktor 

Edukasi” pada tahun 2019 oleh Moh. Rizal Husain, 

Nurwan, dan Resmawan. Penelitian ini membahas 

mengenai model matematika penyebaran pengguna 

narkoba dengan memberikan edukasi seperti 

penyuluhan dampak penyalahgunaan narkoba atau 

sosialiasai kepada populasi rentan. Penelitian ini 

membagi populasi menjadi empat kelompok, yaitu 

kelompok yang rentan menggunakan narkoba tanpa 

edukasi (  ), kelompok yang rentan menggunakan 

narkoba dengan edukasi (  ), kelompok pengguna 

narkoba    , dan kelompok yang sudah berhenti 

menggunakan narkoba    . Berdasarkan penelitian 

tersebut, diperoleh hasil bahwa semakin besar laju 

edukasi yang diberikan maka akan semakin 

bertambah jumlah kelompok rentan menggunakan 

narkoba dengan edukasi sehingga mengakibatkan 

jumlah kelompok rentan tanpa edukasi berkurang. 
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Gambar 2. 5 Diagram Model Penyebaran Pengguna 
Narkoba dengan Faktor Edukasi 

Sistem persamaan model penyebaran pengguna 

narkoba dengan faktor edukasi: 
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Tabel 2. 7 Daftar Parameter Model Penyebaran 
Pengguna Narkoba dengan Faktor Edukasi 

Parameter  Keterangan 
  Laju rekuitmen untuk menjadi 

individu rentan. 

  Proporsi individu rekuitmen baru 
yang diberi edukasi. 

  Laju kematian alami pada setiap 
populasi. 

  Laju kematian akibat penyakit 
yang disebabkan narkoba. 

  Laju perpindahan populasi 
rentan tanpa edukasi 
mendapatkan edukasi. 

   Laju infeksi populasi pengguna 
narkoba pada populasi rentan 
tanpa edukasi. 

   Laju infeksi populasi pengguna 
narkoba pada populasi rentan 
dengan edukasi. 

  Laju perpindahan populasi 
pengguna narkoba menjadi 
populasi yang telah berhenti 
menggunakan narkoba. 

  Laju populasai pengguna narkoba 
mendapat rehabilitasi. 

  Laju perpindahan populasi yang 
telah berhenti menggunakan 
narkoba kembali menjadi 
populasi rentan dengan edukasi. 

Persamaan dengan penelitian ini yaitu membentuk 

model dengan empat sub populasi dan terdapat sub 

populasi Suspectible atau sub populasi yang rentan, 

sub populas Infected atau sub populasi yang 
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terinfeksi, dan sub populasi Recovered atau sub 

populasi yang sembuh. Perbedaan dengan penelitian 

ini yaitu penanganan terhadap sub populasi Infected 

atau sub populasi yang terinfeksi dengan 

menambahkan sub populasi baru. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam metode studi 

literatur atau penelitian kepustakaan. Penelitian 

kepustakaan merupakan serangkaian kegiatan yang 

dilakukan guna membaca, mengumpulkan, mengolah, 

dan menyimpulkan bahan penelitian (Wijoyo, Devi, 

Ariyanto, & Sunarsi, 2021). Penelitiannya dilakukan 

dengan mencermati, menelaah, mendalami, dan 

mengidentifikasi segala pengetahuan dan informasi 

yang ada di dalam kepustakaan, seperti bacaan, buku 

referensi, dan hasil penelitian lain. 

B. Prosedur Penelitian 

Guna menjawab permasalahan yang ada, maka 

akan digunakan prosedur penelitian dalam menentukan 

model, yaitu sebagai berikut:  

1. Studi Literatur 

Pada tahap ini merupakan tahap untuk 

mengumpulkan teori dengan studi literatur guna 

mengidentifikasi masalah pelecehan seksual. 

Referensi dapat berupa buku, jurnal, paper, tugas 
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akhir, maupun artikel terkait tentang pelecehan 

seksual. 

2. Menentukan asumsi awal dan variabel 

Setelah mengumpulkan teori, kemudian 

menentukan asumsi dan juga variabel yang akan 

digunakan saat memodelkan permasalahan 

pelecehan seksual. 

3. Membentuk model matematika 

Asumsi dan variabel yang diperoleh pada tahap 

sebelumnya, digunakan untuk membuat model 

matematika pelaku pelecehan seksual. 

4. Menentukan titik ekulibrium serta kestabilan titik 

ekuilibrium pada model 

Pada tahap ini, setelah memperoleh persamaan 

dari model matematika, selanjutnya yaitu 

menentukan titik ekuilibrium dan kestabilan dari 

titik ekuilibrium pada model. 

5. Melakukan simulasi numerik pada model 

Berdasarkan model yang diperoleh, selanjutnya 

melakukan simulasi numerik pada model 

matematika pelaku pelecehan seksual. 

6. Menginterpretasi hasil simulasi numerik 

Melakukan analisis terhadap hasil yang diperoleh 

dari simulasi numerik yang telah dilakukan 



48 
 

kemudian menarik kesimpulan dari hasil 

pembahasan sebelumnya.  

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam 

penelitian ini disajikan dalam Gambar 3.1 Diagram 

Alur Penelitian berikut : 

 

Gambar 3. 2 Diagram Alur Penelitian 

Studi Literatur 

Menentukan asumsi awal dan variabel 

Membentuk model matematika 

Menentukan titik ekuilibrium serta sifat 
kestabilannya 

Melakukan simulasi numerik 

Menginterpretasi hasil simulasi numerik 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

Pada bab ini,  membahas mengenai model matematika 

pelaku pelecehan seksual dengan hukum tindak pidana dan 

analisis dinamik model  meliputi menentukan titik 

ekuilibrium, bilangan reproduksi dasar, analisis kestabilan 

titik ekuilibrium, dan simulasi numerik. 

A. Model Matematika Pelaku Pelecehan Seksual 

dengan Hukum Tindak Pidana 

Pada model matematika ini, populasi dibagi 

menjadi empat sub populasi, yaitu individu yang 

berpotensi menjadi pelaku pelecehan seksual atau 

Potential    , individu pelaku pelecehan seksual yang 

belum diberi hukuman atau Harassment Prepetitor    , 

individu pelaku pelecehan seksual yang diberikan 

hukuman pidana atau Criminal    , dan individu pelaku 

pelecehan yang telah berhenti atau Quit    . 

Berikut ini merupakan asumsi-asumsi yang  

digunakan dalam membentuk model matematika 

pelaku pelecehan seksual dengan hukum tindak pidana: 

a Populasi bersifat konstan. 
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b Populasi dibedakan menjadi empat sub populasi , yaitu 

individu yang berpotensi menjadi pelaku pelecehan 

seksual (Potential), individu pelaku pelecehan seksual 

yang belum diberi hukuman (Harassment Prepetitor), 

individu pelaku pelecehan seksual yang diberikan 

hukuman pidana (Criminal), dan individu pelaku 

pelecehan yang telah berhenti (Quit). 

c Individu yang melakukan pelecehan seksual dapat 

dikenai hukuman sehingga menjadi individu yang diberi 

hukuman pidana. 

d Individu yang melakukan pelecehan seksual dapat 

berhenti dengan sendirinya sebab sudah memiliki 

kontrol diri dan dapat bersyukur. 

e Individu yang diberi hukuman pidana dapat menjadi 

individu  pelaku pelecehan seksual yang telah berhenti. 

f Individu pelaku pelecehan seksual yang telah berhenti 

dapat kembali menjadi individu yang rentan melakukan 

pelecehan seksual kembali jika dirasa hukuman yang 

diterima tidak membuat jera. 

g Penularan perilaku pelecehan seksual dapat terjadi 

disebabkan interaksi atau contoh  dari pelaku pelecehan 

seksual terhadap individu yang berpotensi. 
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Berikut ini pendefinisian variabel dan parameter 

yang digunakan dalam model matematika pelaku 

pelecehan seksual dengan hukum tindak pidana dapat 

dilihat pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4. 1 Daftar Variabel-variabel 
Variabel  Keterangan  Syarat  

     Individu yang berpotensi 
menjadi pelaku pelecehan 
seksual (Potential) 

        

     Individu pelaku pelecehan 
seksual yang belum 
diberikan hukum pidana 
(Harassement Prepetitor) 

        

     Individu pelaku pelecehan 
seksual yang diberi hukum 
pidana (Criminal) 

        

     Individu pelaku pelecehan 
seksual yang telah 
berhenti (Quit) 

        

 

Tabel 4. 2 Daftar Parameter-parameter 
Parameter  Keterangan  Syarat  

  Laju interaksi individu 
P(t) dengan individu H(t) 

    

  Laju individu H(t) menjadi 
individu Q(t) sebab 
memiliki kontrol diri dan 
dapat bersyukur 

    

  Laju individu H(t) menjadi 
individu C(t) 

    

  Laju individu C(t) menjadi 
individu Q(t) sebab 
merasa jera dengan 
hukuman yang diterima 

    

  Laju individu Q(t) menjadi      
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𝜇 𝛽𝑃𝐻 𝛿𝐻 𝛼𝐶 

𝜇 

𝜇 

𝜇 𝜇 𝜇 

𝜎𝑄 

𝛾𝐻 

Parameter Keterangan Syarat 
 individu P(t) sebab 

merasa tidak jera dengan 
hukum yang diterima 

 

  Laju kelahiran dan 
kematian alami 

    

 

Berdasarkan asumsi-asumsi, variabel, dan 

parameter, maka dibentuk diagram dari model 

matematika pelaku pelecehan seksual dengan hukum 

tindak pidana pada Gambar 4.1 berikut: 

 

   

 

 

Gambar 4. 1 Diagram Transfer Model Matematika Pelaku 
Pelecehan Seksual dengan Hukum Tindak Pidana 

Model matematika yang dibentuk berupa sistem 

persamaan diferensial dapat dilihat pada persamaan 

diferensial (4.1)-(4.4) 

  

  
                (4.1) 

  

  
                (4.2) 

P H C Q 



53 
 

  

  
             (4.3) 

  

  
                (4.4) 

Penjelasan pada persamaan (4.1) yaitu laju 

pertumbuhan sub populasi   mengalami penambahan 

jumlah berdasarkan adanya kelahiran alami serta 

individu yang merasa tidak jera dengan hukum yang 

diterima kembali menjadi individu  , serta mengalami 

pengurangan jumlah berdasarkan adanya kematian 

alami dari sub populasi   dan adanya interaksi antara 

individu   dengan individu  . 

Penjelasan pada persamaan (4.2) yaitu laju 

pertumbuhan sub populasi   mengalami penambahan 

jumlah berdasarkan adanya interaksi antara individu   

dengan individu  , dan mengalami pengurangan jumlah 

berdasarkan adanya individu   yang berubah menjadi 

individu pada sub populasi   dan  , serta adanya 

kematian alami dari sub populasi  . 

Penjelasan pada persamaan (4.3) yaitu laju 

pertumbuhan sub populasi   mengalami penambahan 

jumlah dari individu   yang berubah menjadi individu 

 , serta mengalami pengurangan jumlah berdasarkan 
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individu    yang berubah menjadi individu   dan 

adanya kematian alami dari sub populasi  . 

Penjelasan pada persamaan (4.4) yaitu laju 

pertumbuhan sub populasi   mengalami penambahan 

jumlah berdasarkan adanya individu   dan   yang 

berubah menjadi individu  , serta mengalami 

pengurangan jumlah berdasarkan adanya individu yang 

merasa tidak jera dengan hukum yang diterima kembali 

menjadi individu   dan adanya kematian alami dari sub 

populasi  . 

B. Titik Ekuilibrum dan Bilangan Reproduksi Dasar 

Model Matematika Pelaku Pelecehan Seksual 

dengan Hukum Tindak Pidana 

Berdasarkan persamaan (4.1)-(4.4) dicari titik 

ekuilibriumnya dengan membuat ruas kanan 

persamaan (4.1)-(4.4) menjadi nol, sehingga diperoleh 

sistem (4.5) sebagai berikut: 

              

               

               (4.5) 
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Persamaan 3 dari sistem (4.5) menjadi, 

           

              

           

   
  

   
     (4.6) 

Persamaan 4 dari sistem (4.5) 

              

                

              

   
     

     
     (4.7) 

Subtitusikan persamaan (4.6) ke persamaan (4.7) 

diperoleh 

  
     

     
 

   
 (

  

   
)    

     
 



56 
 

   

   

   
   

     
 

   
           

          
 

   
         

 
     (4.8) 

dengan              

Subtitusi persamaan (4.8) ke persamaan 1 diperoleh 

              

                

    (
           

 
)            

                              

   
                

       
   (4.9) 

Subtitusikan persamaan (4.9) ke persamaan 2 diperoleh 
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  (
                

       
)             

 
 (                )                 

       
   

 ( (                )                )    

  (                )                 

           (4.10) 

diperoleh 

 (                )                 

  atau    , dengan              

a. Titik ekuilibrium bebas pelaku pelecehan seksual 

Berdasarkan (4.10), untuk mencari titik ekuilibrium 

bebas pelaku pelecehan seksual maka diambil kasus 

ketika     

Dari persamaan (4.9) diperoleh  

  
                  

         
 

         (4.11) 

Dari persamaan (4.6) diperoleh 

  
    

   
 

         (4.12) 
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Dari persamaan (4.8) diperoleh 

  
         

 
    

         (4.13) 

Dengan demikian diperoleh titik ekuilibrium bebas 

pelaku pelecehan seksual  

                      .   (4.14) 

b. Bilangan reproduksi dasar 

Bilangan reproduksi dasar diperoleh dengan 

matriks generasi selanjutnya (Next Generation 

Matrix) dari persamaan (4.1)-(4.4). Pada model ini, 

sub populasi yang terinfeksi adalah sub populasi 

individu pelaku pelecehan seksual yang belum 

diberi hukuman atau Harassment Prepetitor    , 

dan kelas individu pelaku pelecehan seksual yang 

diberikan hukuman pidana atau Criminal    , 

sehingga persamaan diferensial yang digunakan 

sebagai berikut: 

  

  
              

  

  
          

Selanjutnya melakukan pelinieran terhadap kelas 

individu yang terinfeksi pada titik ekuilibrium 
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bebas pelaku pelecehan seksual, maka diperoleh 

matriks Jacobian dari persamaan 
  

  
 dan 

  

  
, yaitu: 

  

[
 
 
 
  (

  

  
)

  

 (
  

  
)

  

 (
  

  
)

  

 (
  

  
)

  ]
 
 
 
 

 

 [
           

       
] 

      [
          

       
] 

Dekomposisi matriks       menjadi          , 

yaitu: 

  *
  
  

+ dan   [
        

       
] 

Berdasarkan  , diperoleh    : 

    
 

            
[
      

      
] 

Menghitung    dengan            

     *
  
  

+ [
      

      
]

 

            
 

 
 

            
*
       

  
+ 

diperoleh 

   
 

       
     (4.15) 
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c. Titik ekuilibrium endemik  

Berdasarkan (4.10) untuk mencari titik ekuilibrium 

endemik, maka diambil kasus ketika  (   

             )                   

Diperoleh 

  
             

                        
   (4.16) 

Hitung                         , 

dengan              

                                  

                                    

                                   

                                

                                

      

                                

                                

                 

                              

      

                               

maka diperoleh 
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    (4.17) 

dengan             , dan            

           

Diketahui persamaan 2 dari sistem (4.5) 

               

                

               (4.18) 

    
       

 
     (4.19) 

Berdasarkan perolehan bilangan reproduksi dasar 

pada (4.12), yaitu   

   
 

       
 

               (4.20) 

Subtitusikan (4.17) ke (4.16) maka diperoleh 

    
       

         
    (4.21) 

Diketahui persamaan 3 dari sistem (4.5) 
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     (4.22) 

Diketahui persamaan 4 dari sistem (4.5) 

              

                

              

    
       

     
     (4.23) 

Subtitusikan persamaan (4.22) ke persamaan 

(4.23) 

   
       

     
 

    
 (

  

   
)    

     
 

    

    

   
    

     
 

    
             

          
 

    
         

 
      (4.24) 
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dengan              

Sehingga diperoleh titik ekuilibrium endemik 

                 dengan 

   
       

         
 

   
            

  
 

   
   

   
 

   
         

 
   

C. Analisis Kestabilan Titik Ekuilibrium 

Analisis kestabilan titik ekuilibrium model 

dilakukan dengan membentuk matriks Jacobian terlebih 

dahulu dan menentukan nilai eigen dari matriks 

Jacobian yang diperoleh melalui pelinieran. Matriks 

Jacobian dari sistem (4.1) adalah sebagai berikut: 

  [

     
  
 
 

   
             

 
 

 
 

      
 

 
 
 

      

] 

Misalkan           ,         , dan  
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        , matriks Jacobian sistem (4.1) menjadi 

  [

     
  
 
 

   
        

 
 

 
 

       

 

 
 
 

      

] (4.25) 

a. Kestabilan Titik Ekuilibrium Bebas Pelaku Pelecehan 

Seksual 

Berdasarkan dengan mensubtitusikan titik 

ekuilibrium bebas pelaku pelecehan seksual  

                      , ke dalam matriks Jacobian 

(4.21) diperoleh matriks       sebagai berikut: 

      [

  
 
 
 

   

  
    

 
 

 
 

      

 

 
 
 

      

] 

Selanjutnya mencari nilai eigen matriks       

   [        ]    

    ([

    
    
 
 

 
 

 
 

 
 

]  [

  
 
 
 

   

  
    

 
 

 
 

      

 

 
 
 

      

])    

    ([

   
 
 
 

   

 
      

  
  

 
 

       

  

  
 
 

       

])    
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 |

   
 
 
 

   

 
      

  
  

 
 

       

  

  
 
 

       

|    

      |

        
       
        

|    

      (      |
     
      

| 

  |
  
      

|   |
  

     
|*    

      (        (            ))    

      (          
               )    

                                   

                             

           

                                     

                               (4.26) 

Berdasarkan persamaan (4.26), diperoleh nilai 

eigen       yang bernilai negatif, dan nilai eigen yang 
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lain merupakan akar-akar persamaan karakteristik 

sebagai berikut: 

                                  

                            (4.27) 

Persamaan (4.27) diatas dapat disederhanakan menjadi 

   
     

             (4.28) 

dengan 

     

              

                          

                

Untuk mencari nilai eigen dari persamaan 

karakteristik (4.28) dapat dilakukan dengan 

menggunakan kriteria Routh Hurwitz. Berdasarkan 

kriteria Routh Hurwitz        dan    akan bernilai 

negatif apabila     ,     ,      dan          . 

1) Akan ditunjukkan     . 

              

   (
  

  
 

  

  
   

 

  
* 
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   (
  

  
 

  

  
     *    

Terbukti bahwa      jika     . 

2) Akan ditunjukkan     . 

                          

     (
    

    
 

    

    
   

   

    
 

   

    
* 

     (
  

  
 

  

  
   

      

    
 

      

    
* 

     (
  

  
 

  

  
   

    

  
   * 

     (
  

  
 

  

  
     (

  

  
  *)    

Terbukti bahwa      jika     . 

3) Akan ditunjukkan     . 

Perhatikan jika     , maka 

   
 

  
 

 
 

  
   

      

        

Berdasarkan perhitungan diatas, maka 

                

               

Terbukti bahwa      jika     . 
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4) Akan ditunjukkan          . 

Perhatikan jika     , maka 

   
 

  
 

 
 

  
   

      

        

Berdasarkan perhitungan diatas, maka 

         

                                

                     

                                    

             

        (                  )         

(                  )             

        (                  )             

                           

        (                  ) 

                  

Terbukti bahwa           apabila     . 

Telah ditunjukkan     ,     ,      dan 

          apabila      yang mengakibatkan 

semua nilai eigen pada persamaan (4.28) memilki nilai 
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real negatif sehingga kestabilan pada titik ekuilibrium 

bebas pelaku pelecehan seksual stabil asimtotik lokal 

apabila      dan tidak stabil jika apabila     . 

b. Kestabilan Titik Ekuilibrium Endemik 

Berdasarkan dengan mensubtitusikan titik 

ekuilibrium endemik                 , ke dalam 

matriks Jacobian (4.21) diperoleh matriks       sebagai 

berikut: 

      [

      
   

 
 

    

         

 
 

 
 

       

 

 
 
 

      

] 

Selanjutnya mencari nilai eigen       

    [        ] 

    ([

    
    
 
 

 
 

 
 

 
 

]   

[

      
   

 
 

    

         

 
 

 
 

       

 

 
 
 

      

])    

    [

       
    

 
 

   

           

  
  

 
 

        

  

  
 
 

       

]    

          |

          
       
        

| 
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    |

      
       
          

|    

                                  

   (                              )    

          (            
          

      )                               

             

                                    

                                  

                                       

       
                  

                                      

                               

                                      

       
              

                                     

              
                     

                            (       

                                    

           
      (                   

 (                             )   
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    [                      ]   [       

                                 

                   ]   [                 

                                     

      
      

        ]  [                 

                             ]    (4.29) 

Persamaan (4.26) diatas dapat disederhanakan menjadi 

   
     

     
            (4.30) 

dengan 

     

                          

                                

                                

                                          

          
                         

                      
           

     

                

Untuk mencari nilai eigen dari persamaan 

karakteristik (4.30) dapat dilakukan dengan 

menggunakan kriteria Routh Hurwitz. Berdasarkan 

kriteria Routh Hurwitz          , dan    akan bernilai 

negatif apabila     ,     ,     ,          , 

dan          
    

     . 
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1) Akan ditunjukkan     . 

                      

Perhatikan jika     , maka 

   
 

       
 

 
 

       
   

           

             

Diketahui (4.18) yaitu             , dan 

perhatikan (4.17) yaitu  

   
            

  
   

dengan             ,                

      , dan             

Subtitusi (4.14) ke    

                      

                   

               

Terbukti bahwa      dengan     jika     . 

2) Akan ditunjukkan     . 
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Perhatikan jika     , maka 

   
 

       
 

 
 

       
   

           

             

dan perhatikan (4.17) 

   
            

  
   

dengan             ,                

      , dan             

Subtitusi (4.18) yaitu              ke    

                                         

                      

                                      

       
             

                
             

Terbukti bahwa      dengan      jika     . 

3) Akan ditunjukkan     . 
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Perhatikan jika     , maka 

   
 

       
 

 
 

       
   

           

             

dan perhatikan (4.17) 

   
            

  
   

dengan             ,                

      , dan             

Subtitusi (4.18) yaitu              ke    

   (            )                   

                                 

        

 (           )                  
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Terbukti bahwa      dengan      jika     . 

4) Akan ditunjukkan     . 

                      
           

     

                

                               
     

                

Perhatikan jika     , maka 

   
 

       
 

 
 

       
   

           

             

dan perhatikan (4.17) 

   
            

  
   

dengan             ,                

      , dan             

Subtitusi (4.18)              ke    
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 (                        )      

Terbukti bahwa      dengan      jika     . 

5) Akan ditunjukkan          . 

         

                                     

                                    

                                      

                     
                  

         

                                      

                                   

         ((            )                  
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Perhatikan jika     , maka 

   
 

       
 

 
 

       
   

           

             

Dan perhatikan (4.17) 

   
            

  
   

dengan             ,                

      , dan             

Subtitusi (4.18)              ke         

         

                                     

                                   

         ((            )                  

               
                          

                                     

                                 

        ((           )                  
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       +                            
     

             
           

                                           

          
                 

           

     
          

                 
           

                                      
     

             
             

Terbukti bahwa           dengan      jika     . 

6) Akan ditunjukkan          
    

     . 

         
    

     

                                    

                                     

           )(                            

                              
      

  

        (                            
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    (                   
           

     

      
        )  

Perhatikan jika      

   
 

       
 

 
 

       
   

           

             

dan (4.17) 

   
            

  
   

dengan             ,                

      , dan             

Subtitusi (4.18) ke          
    

    

                                    

                           
     

     
                                 

                              
  

        

                                     

                         
          

                     (                
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Diperoleh 

         

                                     
     

             
           

              
     

[                                     
     

             
          ]        

      

           
                        

         
        

          

 [                                    ] 

        
                         

 [                       
    ]          

                                   

             
        

          

 [                                    ] 

        
                         

              [                        
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        ] 

 [                                    ] 

        
                         

              [                        

               
                    

            
                       

        ] 

 [                                    ] 

        
                         

              [                      

       
              

                 

                             

                       
  ] 

 [                                    ] 

        
                         

              [                      

       
              

          

                  
        

  

            
                 

                             

           ] 

 [                                    ] 
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              [                      

       
              

          

                            

         
              

      
             

       
     

  

   
       

          
              

 [                                    ] 

        
                         

              [                      

       
              

          

                            

      
             

       
     

  

   
       

 ] 

 [             ]        
                  

        [            
          ] 

        
                         

              [                      

       
              

          

                            

      
             

  ]                

[    
     

    
        ] 

      
    

           
              

  

      
         [                      ] 
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              [                      

       
              

          

                              

      
             

  ]      
     

  

   
   

           
     

       
        

   
   

         
       

    
       

   

   
          

   
   

 
      

   
 
      

     
    

   
     

  

     
         

   
       

   
   

   
   

         
       

    
       

  

 [                     ]        
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  ] 

     
     

    
   

     
      

     
   

     
          

   
         

       
  

   
       

     
          

   
   

 
      

   
 
      

         
   

     

   
   

     
   

     
    

       
  

 [                     ]        
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[     
                       

        

       
                       

                      
             

  ] 

     
     

       
          

         

   
       

     
          

   
   

 
      

   
 
      

         
   

     

   
   

     
   

         
         

 [            
         ]             
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                ]                

[     
             

  ]      
     

   

     
      

    
           

       
   

   
        

  

   
   

 
      

   
 
      

         
   

     

   
   

     
   

         
         

 [            
         ]             
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                ]                

(  
     

     
       )      
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 [            
         ]             

                                   

[     
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       )    
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         ]             

                                   

[     
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 [            
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 [                     ]        
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        (  
   

 
   

   
          

 ) 

 [            
         ]             

                              

              [     
          

      

   
     

     
      

      
          

    

   
      

    
    

                   

          
                     

        ]                     
   

          
    

          
      

   

   
   

         
       

    

Jadi          
    

      dengan      jika     , 

dan   
   

         
        . 

Telah ditunjukkan     ,     ,     ,     , 

         , dan        
    

      berakibat 

semua nilai eigen pada persamaan (4.30) memilki nilai 

real negatif sehingga kestabilan pada titik ekuilibrium 

endemik stabil asimtotik lokal apabila      dan tidak 

stabil apabila apabila     . 

D. Simulasi Numerik 

Simulasi model akan dilakukan menggunakan 

Matlab R2013a yang dilakukan terhadap titik 

ekuilibrium bebas pelaku pelecehan seksual      dan 

titik ekuilibrium endemik     .  
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a. Simulasi Keadaan Bebas Pelaku Pelecehan 

Simulasi numerik keadaan bebas pelaku 

pelecehan seksual dilakukan dengan menggunakan 

asumsi nilai awal (Wijayanti, Nteseo, Aini, & Toaha, 

2020) populasi yang berpotensi menjadi pelaku 

pelecehan seksual yaitu     =500, populasi pelaku 

pelecehan seksual yang belum di hukum atau 

    =350, populasi pelaku pelecehan seksual yang 

diberikan hukuman atau     =0, dan populasi pelaku 

pelecehan seksual yang sudah berhenti     =295. 

Penelitian ini dianalisis menggunakan nilai parameter 

yang tertera pada Tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4. 3 Nilai-nilai Parameter 

Parameter Nilai  Satuan  Keterangan  
  0.00000007 Perhari Asumsi 
  0.003 Perhari (Lemecha & 

Feyissa, 2018) 
  0.0007 Perhari (Lemecha & 

Feyissa, 2018) 
  0.0021 Perhari (Fantaye & 

Birhanu, 2022) 
  0.003 Perhari (Lemecha & 

Feyissa, 2018) 
  0.0000005 Perhari Asumsi 

 

Berdasarkan pada Tabel 4.3 yang memuat parameter, 

maka diperoleh bilangan reproduksi dasar berdasarkan 

persamaan (4.15), yaitu: 
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Simulasi keadaan bebas pelaku pelecehan seksual 

ditunjukkan dengan Matlab R2013a dengan interval 

waktu 0 sampai 6000. 

 

Gambar 4. 2 Grafik dinamika saat      

Pada Gambar 4.2 terlihat bahwa laju 

pertumbuhan populasi yang berpotensi menjadi pelaku 

pelecehan seksual     mengalami kenaikan sebab 

individu yang merasa tidak jera dengan hukuman yang 

diberikan kembali menjadi individu yang berpotensi 
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menjadi pelaku pelecehan seksual serta penambahan 

dari laju kelahiran dan stabil di titik tersebut. Populasi 

pelaku pelecehan seksual yang belum di hukum     

mengalami penurunan hingga nol yang 

mengindikasikan bahwa pelaku pelecehan seksual akan 

hilang ketika mencapai keadaan setimbang pada waktu 

  tertentu. Populasi pelaku pelecehan seksual yang 

diberikan hukuman     mengalami kenaikan hingga 

mencapai titik tertentu, namun setelahnya mengalami 

penurunan sebab tidak ada penambahan individu 

populasi pelaku pelecehan seksual yang belum di 

hukum     yang berubah menjadi individu populasi 

pelaku pelecehan seksual yang diberikan hukuman      

Populasi pelaku pelecehan seksual yang sudah berhenti 

    mengalami kenaikan hingga mencapai titik tertentu, 

namun setelahnya mengalami penurunan sebab tidak 

ada penambahan individu populasi pelaku pelecehan 

seksual yang diberikan hukuman     atau individu 

populasi pelaku pelecehan seksual yang belum di 

hukum     yang berubah menjadi individu populasi 

pelaku pelecehan seksual yang sudah berhenti    . 

Berdasarkan gambar tersebut, titik ekuilibrium 

bebas pelaku pelecehan seksual              bersifat 

stabil asimtotik lokal ketika      dan pada saat   
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6000, artinya tidak terdapat penyebaran pelaku 

pelecehan seksual dalam populasi. 

b. Simulasi Keadaan Endemik 

Simulasi numerik keadaan endemik pelaku 

pelecehan seksual dilakukan dengan menggunakan 

asumsi nilai awal populasi (Wijayanti, Nteseo, Aini, & 

Toaha, 2020) yang berpotensi menjadi pelaku 

pelecehan seksual yaitu     =5000, populasi pelaku 

pelecehan seksual yang belum di hukum atau 

    =4000, populasi pelaku pelecehan seksual yang 

diberikan hukuman atau     =0, dan populasi pelaku 

pelecehan seksual yang sudah berhenti     =0. 

Penelitian ini dianalisis menggunakan nilai parameter 

yang tertera pada Tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4. 4 Nilai-nilai Parameter 

Parameter Nilai  Satuan Keterangan  
  0.023 Perhari (Islam, Parvin, & 

Biswas, 2022) 
  0.0003 Perhari (Lemecha & 

Feyissa, 2018) 
  0.0007 Perhari (Lemecha & 

Feyissa, 2018) 
  0.0021 Perhari (Fantaye & 

Birhanu, 2022) 
  0.0003 Perhari (Lemecha & 

Feyissa, 2018) 
  0.0000005 Perhari Asumsi 
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Berdasarkan Tabel 4.4 yang memuat parameter, maka 

diperoleh bilangan reproduksi dasar berdasarkan 

persamaan (4.15), yaitu: 

   
 

       
             

Simulasi keadaan endemik ditunjukkan denga Matlab 

R2013a dengan interval waktu 0 sampai 6000. 

 

Gambar 4. 3 Grafik dinamika saat      

Pada Gambar 4.3 terlihat bahwa laju 

pertumbuhan populasi yang berpotensi menjadi pelaku 

pelcehan seksual     mengalami penurunan dan tidak 
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mengalami perubahan sebab individu populasi yang 

berpotensi menjadi pelaku pelcehan seksual     telah 

berubah menjadi individu pada populasi pelaku 

pelecehan seksual yang belum di hukum    . Laju 

pertumbuhan individu populasi pelaku pelecehan 

seksual yang belum di hukum     mengalami 

penurunan hingga tidak mengalami perubahan atau 

dalam keadaan setimbang pada waktu   tertentu sebab 

individu pada populasi pelaku pelecehan seksual yang 

belum di hukum     dapat berubah menjadi individu 

populasi pelaku pelecehan seksual yang diberikan 

hukuman     atau individu populasi pelaku pelecehan 

seksual yang sudah berhenti    . Laju pertumbuhan 

populasi pelaku pelecehan seksual yang diberikan 

hukuman     mengalami kenaikan hingga tidak 

mengalami perubahan atau setimbang pada waktu   

tertentu sebab individu populasi  pelaku pelecehan 

seksual yang belum di hukum     yang telah menjadi 

individu populasi pelecehan seksual yang diberikan 

hukuman    . Laju pertumbuhan populasi pelaku 

pelecehan seksual yang sudah berhenti     mengalami 

penurunan hingga tidak mengalami perubahan atau 

setimbang pada waktu   tertentu sebab individu 

populasi pelaku pelecehan seksual yang sudah berhenti 
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   , namun belum merasa jera dengan hukuman yang 

diberikan kembali menjadi individu yang berpotensi 

menjadi pelaku pelecehan seksual     . 

Berdasarkan gambar tersebut, titik ekuilibrium 

endemik                  bersifat stabil asimtotik 

lokal ketika      dan pada saat   6000, artinya 

terdapat penyebaran pelaku pelecehan seksual dalam 

populasi.  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan, diperoleh kesimpulan, yaitu: 

1. Model matematika pelaku pelecehan seksual 

dengan hukum tindak pidana sebagai berikut: 

  

  
             

  

  
              

  

  
          

  

  
             

2. Model matematika pelaku pelecehan seksual 

dengan hukum tindak pidana mempunyai dua titik 

ekuilibrium, yaitu titik ekuilibrium bebas pelaku 

pecehan seksual                       , dan 

titik ekuilibrium endemik                   

(
       

         
 
            

  
 
   

   
 
         

 
  ) dengan 

            ,                

       serta diperoleh bilangan reproduksi dasar  

   
 

       
. Berdasarkan analisis kestabilan titik 
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ekuilibrium yang dilakukan, diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

a. Jika      maka titik    stabil asimtotik lokal. 

b. Jika      maka titik    stabil asimtotik lokal. 

Berdasarkan simulasi numerik pada pembahasan 

sebelumnya, diperoleh hasil bahwa ketika      

maka pelaku pelecehan seksual tidak akan tersebar 

dengan kata lain pelaku pelecehan seksual akan 

menghilang dari populasi untuk waktu yang akan 

datang. Ketika      maka terjadi penyebaran 

pelaku pelecehan seksual dengan kata lain pelaku 

pelecehan akan tetap ada pada populasi untuk 

waktu yang akan datang. 

B. Saran 

Penelitian ini membahas mengenai pembentukan 

model matematika pelaku pelecehan seksual dengan 

hukum tindak pidana, untuk peneliti selanjutnya dapat 

melakukan modifikasi dengan mengembangkan model, 

dan memberi perlakuan yang berbeda pada model. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1: Program Simulasi Numerik Model Matematika 

Pelaku Pelecehan Seksual dengan Hukum Tindak Pidana 

1. Program simulasi numerik ketika tidak terjadi 

penyebaran perilaku pelaku pelecehan seksual 

Pendefinisian model 

function [dx] = harrasment( t,x ) 
global mu beta delta gamma sigma alpha; 
dx=zeros(4,1); 
dx(1)=mu-(beta*x(1)*x(2))+(sigma*x(4))-

(mu*x(1)); 
dx(2)=(beta*x(1)*x(2))-(delta*x(2))-

(gamma*x(2))-(mu*x(2)); 
dx(3)=(delta*x(2))-(alpha*x(3))-(mu*x(3)); 
dx(4)=(alpha*x(3))+(gamma*x(2))-

(sigma*x(4))-(mu*x(4)); 
end 

 

Program utama 
clear; 
clc; 
%Nilai Parameter 
global mu beta delta gamma sigma alpha; 
mu=0.000005; 
beta=0.0000007; 
delta=0.0007; 
gamma=0.003; 
sigma=0.0021; 
alpha=0.003; 
[t,x]=ode45('harrasment',[0 6000],[500 350 0 

295]); 

  
figure (1) 
plot(t,x(:,1),'-',t,x(:,2),'-.',t,x(:,3),'--

',t,x(:,4),'-','LineWidth',2); 
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xlabel('waktu(hari)'); 
ylabel('populasi'); 
legend('Potential (P)','Harrasment 

Prepetitor (H)','Criminal (C)','Quit (Q)'); 
title('Populasi saat tidak terjadi 

penyebaran pelaku pelecehan'); 

2. Program simulasi numerik ketika terjadi penyebaran 

perilaku pelaku pelecehan seksual 

Pendefinisian model 

function [dx] = harrasment( t,x ) 
global mu beta delta gamma sigma alpha; 
dx=zeros(4,1); 
dx(1)=mu-(beta*x(1)*x(2))+(sigma*x(4))-

(mu*x(1)); 
dx(2)=(beta*x(1)*x(2))-(delta*x(2))-

(gamma*x(2))-(mu*x(2)); 
dx(3)=(delta*x(2))-(alpha*x(3))-(mu*x(3)); 
dx(4)=(alpha*x(3))+(gamma*x(2))-

(sigma*x(4))-(mu*x(4)); 
end 

 

Program utama 
clear; 
clc; 
%Nilai Parameter 
global mu beta delta gamma sigma alpha; 
mu=0.000005; 
beta=0.023; 
delta=0.0007; 
gamma=0.0003; 
sigma=0.0021; 
alpha=0.0003; 
[t,x]=ode45('harrasment',[0 6000],[500 350 0 

295]); 

  
figure (1) 
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plot(t,x(:,1),'-',t,x(:,2),'-.',t,x(:,3),'--

',t,x(:,4),'-','LineWidth',2); 
xlabel('waktu(hari)'); 
ylabel('populasi'); 
legend('Potential (P)','Harrasment 

Prepetitor (H)','Criminal (C)','Quit (Q)'); 
title('Populasi saat terjadi penyebaran 

pelaku pelecehan'); 
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